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10.05 – 

10.25 
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Terbuka Senat 
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Widyatama oleh 

Ketua Senat. 

2. Sambutan Ketua 
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Widyatama. 
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Operasional. 

“Pembacaan Surat Keputusan 

Mendikbud tentang Pengangkatan 

Jabatan Guru Besar di lingkungan 
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akan meninggalkan ruang sidang” 
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Peran Perguruan Tinggi dalam mengurangi Kesenjangan 
antara Teori dan Praktek Manajemen di Indonesia1 

 
Oleh : Zulganef 

 

 

I. Pendahuluan 

Pfeffer dan Sutton (2000: 8-9), Tengblad (2012), dan Roth et al (2014) 

mengungkapkan bahwa meskipun para pengelola organisasi memahami cara 

mengelola organisasi dengan baik, tetapi mereka tidak mempraktekkan atau 

mengadopsi cara tersebut secara penuh. Studi tersebut memperlihatkan bahwa 

pengetahuan manajemen untuk meningkatkan kinerja tidak mudah untuk diterapkan 

pada suatu organisasi. Istilah praktek adalah mengacu kepada suatu Tindakan berpola 

yang khas dari profesi, seni, atau permaianan yang dihadapi seseorang (Roth et al, 

2014). 

Kondisi di Indonesia tidak jauh berbeda dengan kondisi yang dikemukakan 

oleh Pffefer dan Sutton (2000). Beberapa praktisi manajemen di Indonesia, seperti 

misalnya Tanoto (1992), Iqbal (1992), Sudarijanto (1992), dan Tim Peneliti STIEB 

(1997a,b,c,d) menggambarkan kondisi yang hampir sama dengan yang dikemukakan 

oleh Pfeffer dan Sutton (2000) tersebut. Penerapan manajemen di Asia, termasuk 

Indonesia akan lebih sulit lagi mengingat ilmu manajemen yang dibawa ke Indonesia 

adalah ilmu manajemen yang berasal dari Barat, terutama Belanda dan Amerika 

(Wardhana, 1993: 15; Chow, 1995) yang secara budaya mempunyai cara pikir dan 

 
1 Orasi Ilmiah pada Pengukuhan Guru Besar Universitas Widyatama, 18 Desember 2023 
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perilaku yang berbeda. Padahal ilmu manajemen adalah ilmu yang berkembang dari 

praktek-praktek manajemen yang diolah menjadi teori atau prinsip tertentu 

(Sudarijanto, 1992: 21).  

Pfeffer dan Sutton (2000: 13) mengungkapkan bahwa kesenjangan dalam 

memahami dan mempraktekkan pengetahuan manajemen untuk meningkatkan kinerja 

organisasi tidak terlihat secara jelas. Namun demikian, pengaruhnya dapat terlihat 

dengan jelas pada keberadaan atau peran perusahaan-perusahaan konsultan yang 

mengkhususkan diri untuk menjelaskan cara-cara atau praktek-praktek pengelolaan 

bisnis yang sukses. Mereka memperoleh pengetahuan (informasi) mengenai praktek-

praktek pengelolaan perusahaan yang sukses, mengumpulkannya, lalu 

mentransfernya kepada perusahaan lain yang menjadi kliennya juga. Proses tersebut 

memperlihatkan bahwa keselarasan antara pemahaman dan praktek manajemen 

sangat penting bagi sebuah perusahaan (Pfeffer dan Sutton, 2000: 13).  

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa para pengelola perusahaan masih 

memerlukan pihak yang menjelaskan praktek-praktek manajemen secara nyata 

(knowledge broker) untuk memperkecil kesenjangan antara pemahaman dengan 

praktek manajemen yang mereka lakukan (Pfeffer dan Sutton 2000: 13). Penulis 

melihat bahwa kesenjangan tersebut dapat dikurangi melalui peran lembaga-lembaga 

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan manajemen. Lembaga-lembaga 

pendidikan tersebut mempunyai sarana dan prasarana, misalnya tenaga dan waktu 

untuk dapat mengolah praktek-praktek bisnis di Indonesia menjadi ilmu pengetahuan 

yang “jauh dari kenyataan” menjadi “lebih membumi,” terutama melalui kegiatan-
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kegiatan penelitian. Sehingga lembaga pendidikan tersebut dapat mengajarkan ilmu 

pengetahuan manajemen sesuai dengan kondisi di Indonesia, dengan demikian 

kesenjangan antara teori dan praktek manajemen di Indonesia akan hilang atau 

minimal berkurang.  

Tulisan ini mencoba menelaah peran perguruan tinggi sebagai lembaga 

pendidikan yang dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktek 

manajemen di Indonesia. Secara sederhana tulisan ini ingin menjawab pertanyaan: 

apa yang dapat dilakukan oleh perguruan tinggi di Indonesia untuk memperkecil 

kesenjangan antara teori dan praktek manajemen? 

Perkembangan dan Praktek Ilmu Manajemen  

Bapa Ibu, Hadirin sekalian 

Ilmu berkembang melalui penelitian-penelitian (Sihombing dan Zulganef, 

2006) demikian pula ilmu manajemen. Ilmu manajemen modern dimulai dari 

penelitian Henry Fayol dan Frederick Taylor, yang sekarang dikenal sebagai bapak 

Ilmu Manajemen Modern. Selanjutnya hasil penelitian atau pengamatan Henry Fayol 

dan Frederick Taylor tersebut dikembangkan oleh kolega atau murdi-muridanya, 

sehingga membentuk sebuah ilmu pengetahuan. Perkembangan ilmu pengetahuan 

tersebut umumnya muncul dari adanya kesenjangan (gap) antara teori dan praktek. 

Penelitian biasanya dikembangkan berdasarkan kesenjangan antara teori dan praktek 

tersebut (Sekaran, 2023; Zulganef, 2018). Demikian pula perkembangan ilmu 
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manajemen terjadi karena ada inovasi-inovasi dalam praktek, sehingga memunculkan 

kesenjangan dengan teori (Drucker, 1988). 

Drucker (1988:158-159) menjelaskan bahwa pengelolaan suatu usaha 

hendaknya dilakukan melalui inovasi dengan memperhatikan perubahan-perubahan 

yang terjadi pada lingkungan dan situasi sosial masyarakat pada waktu itu. Drucker 

(1998) mengemukakan bahwa bisnis yang sudah ada akan membutuhkan perubahan 

dan berubah besar-besaran setiap saat, dan mereka akan mampu bertahan dan tetap 

makmur, hanya apabila mereka bersedia belajar menjadi pengelola yang berhasil. 

Pendapat Drucker (1988:158-159) di atas memperlihatkan bahwa dalam pengelolaan 

suatu organisasi seorang manajer selalu menghadapi lingkungan berubah, dan tentu 

saja akan mempengaruhi para pengelola tersebut menerapkan teori-teori manajemen 

untuk organisasinya. Hal ini menunjukan bahwa ilmu atau cara pengelola perusahaan 

selalu berkembang dari praktek-praktek yang nyata. 

Pendapat Drucker (1998) tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat Mc. 

Leod, Jr.(1986: 46) dan Neuman (2023) . Neuman (2023) melihat bahwa antara teori 

dan praktek terdapat kesenjangan, dan kesenjangan tersebut selalu akan di 

minimalisir oleh penelitian. Mc.Leod, Jr. (1986:46) berpendapat bahwa teori-teori 

manajemen sebagai teori yang sebagian besar dikembangkan oleh para manajer 

melalui proses uji coba (trial and error), dan secara terus menerus mengidentifikasi 

proposisi-proposisi yang dapat dijadikan dasar dan arah (guidelines) yang berguna 

dalam mengelola organisasi.  
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Kast dan Rosenzweig (1973: 2) menjelaskan bahwa perkembangan ilmu 

manajemen adalah akibat dari pertumbuhan organisasi-organisasi di dunia ini yang 

semakin hari semakin kompleks. Perkembangan organisasi dan semakin 

diperlukannya manajemen diberbagai bidang memberikan konsekuensi untuk 

memperhatikan 3 hal, yaitu: (1) penelitian ilmiah dalam berbagai  disiplin-disiplin 

yang terkait dengan manajemen, (2) pengembangan suatu dasar badan pengetahuan 

(body of knowledge), dan (3) interaksi antara teori dan praktek 

Sudarijanto (1992:21) mengungkapkan bahwa ilmu manajemen adalah ilmu 

yang berkembang dari praktek-praktek manajemen yang diolah menjadi teori atau 

prinsip tertentu. Pendapat Drucker (1998: 158-159), McLeod, Jr.(1986: 46), Koontz 

dan Donnely (1993: 29-52), Kast dan Rosenzweig (1973: 2), dan Sudarijanto 

(1992:21) tersebut memberikan gambaran bahwa ilmu manajemen berkembang 

berdasarkan kegiatan-kegiatan pengelolaan bisnis di suatu masyarakat (dalam hal ini 

negara-negara Barat) yang dikembangkan menjadi teori-teori atau prinsip-prinsip 

pengelolaan organisasi.  

Institut Pendidikan dan Pengembangan Manajemen (1992: ix) 

mengungkapkan bahwa Indonesia belum memiliki konsep manajemen seperti yang 

dimiliki oleh negara-negara industri Eropa Barat, Amerika Serikat, maupun Jepang. 

Lembaga ini lebih jauh mengungkapkan bahwa praktek manajemen yang seharusnya 

terjadi di Indonesia adalah praktek manajemen yang berakar pada budaya Indonesia 

itu sendiri. 



 6 

Tanoto (1992: 7) mengungkapkan bahwa penerapan proses pembelajaran 

untuk membuat karyawan memahami dan mempraktekkan manajemen yang baik 

dilakukan melalui peraturan yang mewajibkan para manajer asing yang dikontrak 

untuk mengajarkan ilmu manajemen kepada tenaga-tenaga lokal, sehingga 

perusahaan dapat dikelola secara modern. Namun demikian, meskipun para karyawan 

lokal dapat memahami dan mempraktekkan prinsip-prinsip manajemen yang 

dilakukan oleh para manajer asing tersebut, nilai-nilai budaya masih tetap memegang 

peran yang cukup penting dalam mengelola organisasi. Adaptasi manajemen yang 

dilakukan masih tetap harus mempertahankan nilai-nilai atau iklim kekeluargaan 

dalam pengelolaannya, terutama melalui perhatian secara pribadi kepada para 

karyawan lama. Misalnya menghadiri pernikahan atau memberi hadiah ketika para 

karyawan lama tersebut melakukan atau menyelenggarakan pernikahan. 

Iqbal (1992: 14) seorang pegawai tinggi departemen koperasi di Indonesia 

mengungkapkan bahwa praktek-praktek manajemen perkoperasian di Indonesia tidak 

jauh berbeda dengan praktek-praktek manajemen pada usaha-usaha lainnya, hanya 

saja pengelolaannya harus selalu mengacu kepada dasar-dasar pembangunan dan 

pembentukan koperasi. Diantaranya adalah harus selalu menjaga tingkat kesadaran 

dan keyakinan anggota untuk berpartisipasi secara aktif; selalu melibatkan anggota 

koperasi dalam proses pengambilan keputusan mengenai arah pengembangan 

koperasi,melalui forum rapat anggota; mengupayakan sumber permodalan dari 

kalangan anggota sendiri (modal awal) sedangkan modal dari luar hanya pelengkap; 

memberikan harga barang-barang atau jasa yang serendah-rendahnya kepada anggota 
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koperasi; selalu siap menyajikan informasi yang benar mengenai usaha koperasi, 

sehingga anggota koperasi dapat dengan cepat mengetahui hasil yang telah dicapai. 

Mengacu kepada keharusan untuk mempraktekan manajemen berdasarkan dasar-

dasar pembangunan dan pembentukan koperasi tersebut, Iqbal (1992) lebih jauh 

mengungkapkan beberapa masalah yang harus diperhatikan dalam pengelolaan 

koperasi, misalnya pencatatan dan pengelolaan administrasi keuangan belum sesuai 

dengan yang diharapkan dikarenakan masih kurang tenaga terampil yang dapat 

mengelola keuangan koperasi secara baik, dan belum ada standar akuntansi koperasi 

yang dapat digunakan. 

Sudarijanto (1992:24) mengungkapkan beberapa karakter pengelolaan 

perusahaan BUMN di Indonesia. Dia kemukakan bahwa ciri-ciri khusus pengelolaan 

BUMN di Indonesia adalah: pemerintah adalah pemegang saham tunggal dan sering 

merupakan konsumen utama, sehingga membatasi derajat kebebasan manajemen 

dalam mengambil keputusan strategik, mempengaruhi iklim kerja, misi sosial 

kadang-kadang lebih menonjol dibandingkan misi ekonomi. Berdasarkan ciri-ciri 

khusus BUMN tersebut, maka Sudarijanto (1992: 26) mengungkapkan cara-cara 

tertentu untuk mengelola PT. TELKOM. Diantaranya melalui tiga sasaran pokok, 

yaitu: layanan terbaik untuk bagi para pelanggan, hasil terbaik bagi pihak-pihak 

berkepentingan, dan citra terbaik TELKOM. Perusahaan harus dekat dengan 

konsumen dan dengan segala keterbatasan yang ada harus berusaha memberikan yang 

terbaik kepada konsumen. 
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Tim Peneliti Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bandung (STIEB, 1997a, 1997b, 

1997c, 1997d) yang melakukan penelitian mengenai frekuensi penerapan 32 materi 

mata kuliah manajemen sumber daya manusia, 31 materi mata kuliah manajemen 

pemasaran, 28 materi mata kuliah manajemen keuangan, dan 28 materi mata kuliah 

manajemen operasional terhadap14 perusahaan manufaktur dan 23 perusahaan jasa di 

Jawa Barat, berhasil mengungkapkan bahwa dari 37 perusahaan yang diteliti tersebut, 

rata-rata hanya 17 perusahaan (46,46%) yang sering menerapkan materi-materi kuliah 

manajemen pemasaran, 15 perusahaan (41,50%) yang sering menerapkan materi-

materi mata kuliah manajemen operasional, 17 perusahaan (46,28%) yang sering 

menerapkan materi-materi mata kuliah manajemen sumber daya manusia, dan hanya 

13 perusahaan (36,39%) yang sering menerapkan materi-materi mata kuliah 

manajemen keuangan. Hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa tidak banyak 

pengelola perusahaan di Indonesia yang menerapkan materi-materi kuliah manajemen 

yang diberikan di perguruan tinggi. 

Penyelenggaraan Pendidikan Manajemen di Indonesia 

Bapa Ibu Hadirin sekalian….. 

Wardhana (1993: 11) mengungkapkan bahwa pendidikan manajemen di Indonesia di 

awali oleh pemberian mata kuliah ekonomi perusahaan di Fakultas Ekonomi di Ujung 

Pandang. Selanjutnya diteruskan pada Fakultas Ekonomi di Universitas Indonesia 

(UI). Pada masa itu penyelenggara pendidikan manajemen yang formal terbatas 

hanya di UI dan UGM (Universitas Gadjah Mada) saja. Keterbatasan 
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penyelenggaraan pendidikan manajemen di Indonesia pada masa itu banyak 

diakibatkan tenaga pengajar yang kurang, selain itu tenaga pengajar yang aktif pun 

umumnya adalah tenaga-tenaga pengajar berkebangsaan Belanda. Akibat dari para 

pengajar yang berkebangsaan Belanda tersebut, maka pada masa awal pendidikan 

manajemen di Indonesia umumnya menggunakan kurikulum model negara Belanda.

  Tahap perkembangan selanjutnya ditandai oleh kerjasama antara FE-

UI dan FE-UGM dengan University of  California (Berkeley) dan University of 

Wisconsin (Madison), dan kembalinya para pengajar berkebangsaan Belanda ke 

negara asalnya (Wardhana, 1993: 13). Berdasarkan kerjasama tersebut maka mulailah 

masuk unsur-unsur Amerika Serikat didalam pendidikan bidang manajemen di 

Indonesia. Selain itu, juga kerjasama tersebut memberikan akibat berkembangnya 

pendidikan manajemen secara non-formal. Perkembangan selanjutnya adalah ditandai 

dengan diselenggarakannya program-program jenjang S-2  dan S-3 di Indonesia 

(Wardhana, 1993:13-15). 

 Chow (1995), sejalan dengan yang dikemukakan oleh Wardhana (1993:9) di 

atas, mengungkapkan bahwa perancangan kurikulum pengajaran manajemen di 

Hongkong dibuat lebih banyak mengacu kepada praktek-praktek bisnis di Barat. 

Sebagian besar buku teks yang digunakan dalam pengajaran-pengajaran tersebut 

diadopsi dari perilaku bisnis di Amerika Serikat. Padahal penerapannya memerlukan 

pertimbangan-pertimbangan budaya yang berlaku pada masyarakat Cina (Hongkong). 

Idrus (1999) mengungkapkan bahwa dukungan fasilitas terhadap 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia sangat rendah. Misalnya fasilitas 
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perpustakaan yang tidak memadai, kesenjangan antara pengajaran dengan praktek 

hampir terjadi pada semua disiplin ilmu, model belajar dan mengajar yang masih 

tradisional dengan teknologi mutakhir yang digunakan adalah overhead projector, 

akses terhadap komputer dan internet terbatas, dan buku teks yang mahal. Paparan 

kondisi pendidikan manajemen di Indonesia tersebut jika dimodelkan akan terlihat 

seperti pada Gambar 1. 

  P T penyelenggara pendidikan manajemen di Indonesia 

  

 

 

  

 

Gambar 1: Pengembangan dan Pengajaran ilmu manajemen yang terjadi di Indonesia 

Gambar 1. memperlihatkan kondisi pengembangan dan pengajaran ilmu 

manajemen yang terjadi di Indonesia. Praktek-praktek manajemen yang dilakukan 

oleh para pengelola organisasi di Indonesia terjadi dikarenakan pengelola tersebut 

telah selesai menjalankan pendidikan di bidang manajemen atau mereka belajar 

langsung dari praktek-praktek manajemen Barat seperti yang dikemukakan oleh 

Tanoto (1992) di atas. Sedangkan pengajaran pendidikan manajemen dilakukan 

mengacu kepada teori-teori dan praktek-praktek manajemen yang terjadi di negara 

Barat. Kondisi ini berbeda dengan kondisi yang seharusnya terjadi, seperti terlihat 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2 menunjukkan hubungan antara dunia bisnis dengan perguruan 

tinggi yang menyelenggarakan pendidikan manajemen. Pada gambar tersebut terlihat 

bahwa ilmu manajemen dapat dikembangkan oleh  para pengajar dari hasil-hasil 

penelitian mengenai praktek-praktek manajemen yang diselenggarakan di Indonesia. 

  P T penyelenggara pendidikan manajemen di  Indonesia 

  

 

 

  

 

Gambar 2: Proses pengembangan ilmu manajemen yang seharusnya terjadi di Indonesia 

 

Pendidikan manajemen di Indonesia terbagi kedalam tiga jenis, yaitu secara 

formal, non-formal, dan informal. Umumnya pendidikan manajemen ditingkat 

perguruan tinggi diselenggarakan dalam bentuk program-program untuk 

meningkatkan kemampuan dibidang pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Pengetahuan dapat ditingkatkan melalui program pengajaran yang sistematis. 

Keterampilan peningkatannya memerlukan latihan yang sesuai dan pembekalan 

pengetahuan dasar yang mendukung peningkatan maupun penerapan keterampilan 

yang bersangkutan. Sedangkan sikap dapat dibina melalui gabungan pemberian 

pelajaran, tauladan, dan motivasi / insentif (Wardhana, 1993: 9). 
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IV. Pembahasan 

Mengacu kepada praktek-praktek manajemen yang diungkapkan oleh 

beberapa praktisi dan peneliti di atas (Tanoto, 1992; Iqbal, 1992; Sudarijanto, 1992; 

Harun, 1992; Batubara, 1992; dan Pfeffer dan Sutton, 2000; Tim Peneliti STIEB, 

1997), terlihat bahwa menggunakan ilmu manajemen dalam praktek tidak semudah 

mempelajarinya, atau dapat dikatakan ilmu manajemen yang dipelajari secara formal 

pada perguruan tinggi di Indonesia tidak dapat diterapkan secara sempurna dalam 

praktek, terutama karena ilmu pengetahuan tersebut berasal dari masyarakat yang 

budayanya berbeda. Misalnya kondisi yang diungkapkan oleh Tanoto (1992), Iqbal 

(1992), maupun Sudarijanto (1992). Tanoto (1992) mengungkapkan bahwa 

mengelola organisasi yang sudah modern sekalipun tidak dapat lepas dari faktor-

faktor budaya lokal. Iqbal (1992) mengungkapkan bahwa pengetahuan akuntansi 

khusus untuk mengelola koperasi di Indonesia, dan sumberdaya manusia yang 

terampil yang mampu mengelola keuangan koperasi secara baik tidak tersedia dalam 

jumlah yang memadai. Sudarijanto (1992) mengungkapkan peran pemerintah dalam 

BUMN yang begitu kuat sehingga membatasi kebebasan pengelola BUMN di 

Indonesia untuk membuat kebijakan-kebijakan yang strategis.  Sedangkan tim peneliti 

STIEB (1997a, 1997b, 1997c, 1997d) mengungkapkan bahwa penggunaan materi-

materi kuliah bidang manajemen pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, dan 

operasional oleh beberapa manajer perusahaan manufaktur dan jasa tidak begitu 

sering. 
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Pfeffer dan Sutton (2000: 24) selanjutnya mengungkapkan bahwa kesenjangan 

antara teori dan praktek manajemen dalam pengelolaan suatu organisasi akan 

berkurang jika para pengelola organisasi memahami prinsip atau teori manajemen 

melalui praktek manajemen itu sendiri, artinya memahami sesuatu melalui bekerja 

(knowing by doing). Pendapat Pfeffer dan Sutton (2000: 24) tersebut memberikan 

gambaran bahwa dalam mempelajari manajemen tidak bisa terlepas dari kondisi 

budaya yang terdapat dalam masyarakat atau organisasi yang bersangkutan. Hal ini 

memberikan konsekuensi kepada para tenaga pendidik di perguruan tinggi-perguruan 

tinggi yang menyelenggarakan pendidikan manajemen di Indonesia untuk menggali 

dan mengajarkan teori atau konsep ilmu manajemen sesuai dengan kondisi organisasi 

di Indonesia, seperti terlihat pada Gambar 1. Padahal teori-teori yang diajarkan pada 

sekolah-sekolah manajemen di Indonesia adalah teori-teori barat yang berkembang 

berdasarkan praktek-praktek pengelolaan organisasi di Barat, seperti terlihat pada 

Gambar 2. Secara sederhana kondisi tersebut terjadi mungkin dikarenakan perguruan 

tinggi-perguruan tinggi di Indonesia tidak memiliki hubungan yang cukup erat 

dengan dunia Industri, sehingga antara “pemegang teori manajemen” dengan “praktisi 

ilmu manajemen” tidak dapat “bertukar pikiran” dengan baik. Ilmu manajemen yang 

diajarkan kepada para siswa di Asia, termasuk Indonesia adalah ilmu manajemen 

yang diambil secara penuh dan langsung dari praktek-praktek pengelolaan organisasi 

di negara-negara Barat (Wardhana, 1993; Chow, 1995). 

Untuk memecahkan permasalahan tersebut perguruan tinggi-perguruan tinggi 

di Indonesia dapat memberikan kontribusi melalui pendesainan kurikulum, terutama 
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kurikulum mata kuliah-mata kuliah dibidang manajemen dengan dasar hasil-hasil 

penelitian yang dilakukan para peneliti di Indonesia. Porter dan McKibbin, yang 

dikutip oleh Chow (1995) mengungkapkan bahwa pendidikan manajemen dewasa ini 

membutuhkan perencanaan yang sistematik dan berjangka panjang. Terutama dalam 

bidang-bidang: 

1. kurikulum yang luas dan teknik-teknik pedagogi untuk memperluas bidang 

(scope) minat mahasiswa-mahasiswa sekolah bisnis 

2. perhatian yang lebih luas terhadap lingkungan eksternal bisnis dan manajemen 

(misalnya perhatian terhadap hubungan pemerintahan, kecenderungan-

kecenderungan kemasyarakatan, iklim hukum dan pengembangan 

internasional)  

3. pertimbangan-pertimbangan serius dan intensif terhadap dimensi-dimensi 

internasional oleh pendidikan bisnis 

4. memahami bahwa masyarakat semakin dipacu oleh jasa dan informasi 

5. integrasi kurikulum lintas bidang fungsional 

6. pendidikan tambahan dalam keahlian komunikasi dan interpersonal 

Saran yang dikemukakan oleh Porter dan McKibbin tersebut sangat tepat 

untuk menanggulangi kondisi kesenjangan antara teori dan praktek manajemen di 

Indonesia, dan sejalan dengan pendapat Chow (1995) yang menyatakan bahwa 

pengembangan teori atau praktek manajemen hendaknya berakar dari budaya bangsa 

sendiri. Penulis melihat bahwa untuk merelisasikan hal tersebut, para penyelenggara 

pendidikan perlu memperkuat kebijakan-kebijakan dalam hal: 
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1. kerjasama yang lebih erat dengan dunia bisnis, sehingga teori-teori yang 

digunakan dalam pengajaran-pengajaran di sekolah-sekolah bisnis atau 

manajemen mempunyai kadar praktis yang lebih tinggi. 

2. Insentif atau penghargaan yang relatif tinggi untuk penelitian yang dilakukan 

oleh dosen atau staf pengajar  

3. Mengirimkan tenaga-tenaga pengajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 

sehingga dapat melakukan penelitian secara mandiri 

4. Menyelenggarakan laboratorium bisnis atau program magang bagi siswa-siwa 

perguruan tinggi yang dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

ketrampilan dan sikap manajemen, bukan hanya pengetahuan manajemen saja 

5. Menyelenggarakan pendidikan-pendidikan non-formal sebagai bagian dari 

pengabdian masyarakat, terutama bagi pelaku bisnis yang tidak sempat 

memperoleh pendidikan manajemen secara formal. 

6. Perbaikan sarana-sarana pendidikan, seperti missalkan perpustakaan. 

Perpustakaan elektronika, yang menjangkau berbagai penelitian secara luas 

dapat dijadikan dasar untuk melakukan penelitian mandiri. 

Hal lain yang dapat dikemukakan disini adalah masalah berbeda yang dihadapi 

oleh beberapa praktisi di atas (Tanoto, 1992; Iqbal, 1992; dan Sudarijanto, 1992). 

Perbedaan tersebut memberikan gambaran bahwa pada bidang yang berbeda (swasta, 

koperasi, dan BUMN), menghendaki cara pengelolaan yang berbeda pula. 

Berdasarkan hal tersebut penulis menganggap perlu untuk memikirkan 

pengembangan pengajaran manajemen berdasarkan bidang-bidang usaha tertentu. 
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Misalnya mengembangkan pengajaran manajemen jasa, manajemen BUMN, 

manajemen koperasi, manajemen manufaktur, dan manajemen pendidikan. Sehingga 

pendidikan manajemen diselenggarakan setingkat fakultas yang berisi jurusan 

manajemen yang sesuai dengan sektor usaha di Indonesia.Misalnya jurusan 

manajemen pendidikan, manajemen jasa, manajemen BUMN, manajemen koperasi, 

dan manajemen manufaktur. 

V. Kesimpulan 

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari kajian di atas adalah: 

1. Di Indonesia masih terdapat kesenjangan antara teori dan praktek manajemen 

2. Kesenjangan tersebut diakibatkan oleh sistem pengajaran manajemen yang 

mengajarkan teori-teori manajemen berdasarkan buku-buku teks dari negara-

negara Barat 

3. Untuk menanggulangi kesenjangan tersebut perlu dikembangkan teori-teori 

atau konsep-konsep manajemen yang berasal dari praktek-praktek manajemen 

di Indonesia 

4. Untuk menggali teori-teori manajemen yang berasal dari praktek-praktek 

manajemen di Indonesia tersebut, pendidikan tinggi penyelenggara pengajaran 

manajemen dan para pengajar manajemen di Indonesia hendaknya melakukan 

penelitian-penelitian yang lebih intensif 

5. Para pemberi materi pengajaran manajemen perlu dilatih atau disekolahkan 

kembali untuk menjadi para peneliti yang mandiri 
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